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BAB V 

PENUTUPAN 
 
A. Simpulan 

Hasil dari penelitian diatas, skripsi ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk living hadis akhlak yaitu berupa pengajaran beberapa nilai 

akhlak mulia agar mampu menjadi baik dan bahagia dengan 

melatihkan diri menghayatinya. Oleh karena itu, akhlak memiliki 

kehormatan dimana antara akhlak dan agama memiliki fungsi 

untuk memperbaiki tingkah laku perbuatan manusia. 

2. Bentuk living hadis akhlak yang dimiliki remaja di Desa 

Pecangaan Wetan, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara saat 

ini masih kurang meratanya pemahaman mengenai akhlak. Akhlak 

yang seharusnya sangat penting dimiliki oleh remaja, di Desa 

Pecangaan Wetan belum memahami secara merata. Hal ini dapat 

menimbulkan beberapa dampak buruk, baik bagi masyarakat 

sekitar maupun bagi diri sendiri. Kegiatan yang kurang baik 

tersebut seperti mengonsumsi minuman keras, berjudi, balap liar, 

berkelahi, dan kegiatan lainnya yang dapat merugikan dirinya 

sendiri maupun masyarakat sekitar. 

3. Faktor utama yang mempengaruhi akhlak remaja yaitu kurang 

perhatiannya dari orang tua, minimnya pemahaman keagamaan dan 

lingkungan sekitar yang mendukung untuk melakukan hal tersebut. 

Kurangnya perhatian orang tua merupakan faktor yang paling fatal 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, hal 

yang seperti itu dapat disikapi dengan baik oleh masing-masing 

orang tua agar anak terhindar dari perbuatan yang kurang baik 

tersebut. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu Akhlak Remaja Di Desa 

Pecangaan Wetan, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara, terdapat 

saran sebagai berikut: 

1. Segala sesuatu berupa perbuatan maupun tindakan yang dilakukan 

sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis, bahkan tidak 

terkecuali mengenai akhlak dan dalam islam pun telah 

mengaturnya. Ayat dan hadis yang mendorong berperilaku baik ini 

juga telah disediakan, hanya saja mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari yang belum maksmimal. Hal ini, dapat 

dilaksanakan dengan cara penyuluhan dalam setiap perkumpulan 
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ibu-ibu maupun bapak-bapak yaitu dengan memberikan sebuah trik 

pesan dan kesan terhadap perkembangan anaknya sendiri. Dengan 

demikian, orang tua dapat menerapkannya cara tersebut terhadap 

anaknya agar memiliki kepribadian yang baik dan memiliki akhlak 

yang baik pula. 

2. Hasil penelitian ini bukan suatu hasil final, tetapi masih membuka 

peluang untuk dapat dikaji dan diteliti kembali supaya dapat 

menambah serta memperkuat pemahaman terhadap akhlak remaja 

saat ini dalam perspektif hadis.  

 

Demikianlah akhir dari penulisan skripsi ini, segala puji bagi 

Allah SWT yang telah memberi kekuatan, kesabaran yang Panjang, 

melimpah Rahmat, hidayah serta taufiq Nya dan bantuan warga Desa 

Pecangaan Wetan, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara. 

Akhirnya skripsi ini dapat penulis selesaikan, penulis sadar bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh 

sebab itu, penulis mengharap saran dan kritik konstruktif dari semua 

pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis juga berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan 

umumnya bagi semua pihak yang membutuhkan. Aamin Yaa 

Robbal’Aalaamin. 

 


